






























 

 

BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penjelasan Judul 

Agar memudahkan dalam memahami judul skripsi ini dan tidak 

menimbulkan kesalah pahaman bagi para pembaca, maka perlu adanya ulasan 

terhadap penegasan arti dan maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan 

judul proposal ini. Berdasarkan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi 

kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan. 

Maka terlebih dahulu di tegaskan hal-hal yang terkandung dalam judul tersebut: 

1. Produktivitas adalah adalah suatu konsep  yang bersifat universal  yang  

bertujuan untuk menyediakan lebih  banyak  barang  dan  jasa  untuk  lebih  

banyak  manusia  dengan menggunakan sumber-sumber riil  yang semakin 

sedikit.
2
 

2. Tenaga Kerja adalah penduduk yang berumur 10 tahun atau lebih, 

sedangkan yang berumur di bawah 10 tahun sebagai batas minimum. Ini 

berdasarkan kenyataan bahwa dalam umur tersebut sudah banyak 

penduduk yang berumur muda yang sudah bekerja dan mencari 

pekerjaan.
3
 

3. Industri tapis adalah industri yang bergerak dalam pembuatan kain tapis, 

berupa kain tenunan bersulamkan benang emas untuk upacara adat 

lampung biasanya dipakai oleh wanita 
4
 

                                                             
2
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Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa penelitian ini akan melakukan 

analisis dalam hal Produktivitas Tenaga KerjaPada Industri Tapis Di Bandar 

Lampung Perspektif Ekonomi Islam sehingga dalam penelitian ini peneliti 

mengambil judul : Pengaruh  Pendidikan, Pengalaman Kerja, Umur, Dan Upah 

Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Pada Industri Tapis Di Bandar Lampung 

Perspektif Ekonomi Islam 

  

B. Alasan Memilih Judul  

Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan secara 

objektif dan subjektif adalah sebagai berikut: 

1. Secara Objektif 

a. Peneliti tertarik dengan permasalahan ini dikarenakan tenaga kerja 

sangat berperan penting bagi kegiatan bisnis perusahaan-perusahaan 

yang ada di Indonesia. Tenaga kerja dipengaruhi oleh faktor upah, 

pendidikan, umur dan faktor lain yang menjadikan tenaga kerja 

amat penting kedudukannya dalam suatu perusahaan  

b. Peneliti tertarik pada perusahaan industri tapis lampung 

dikarenakan industri tersebut berkaitan dengan adat dan budaya 

Provinsi lampung. 

2. Secara Subjektif 

a. Penelitian ini belum pernah dilakukan atau diteliti dan dibahas 

sebelumnya oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di 

UIN Raden Intan Lampung. 
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b. Penelitian ini dirasa mampu diselesaikan oleh penulis mengingat 

adanya ketersediaan literatur dan sumber data yang mudah diakses 

oleh penulis. 

 

C. Latar Belakang Masalah  

 

Produktivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan  bagaimana baiknya 

sumberdaya diatur dan di manfaatkan untuk mencapai  hasil yang optimal. 

Produktivitas  merupakan  suatu masalah yang penting. Produktivitas yang tinggi 

dpat menunjukkan kemajuan dan tingkat kemakmuran suatu negara . negara yang 

mempunyai  angkatan kerja yang besar dan sumberdaya yang melimpahbelum 

tentu  memiliki produktivitas kerja yang tinggi. 

Produktivitas adalah ukuran sampai sejauh mana sebuah kegiatan 

mampu mencapai target kuantitas dan kualitas yang telah ditetapkan. 

Peningkatan produktivitas merupakan dambaan setiap perusahaan.Produktivitas 

mengandung pengertian yang berkenaan dengan konsepekonomis, filosofis, dan 

sistem.
5
Konsep ekonomis, produktivitas berkenaan dengan usaha ataukegiatan 

manusia untuk menghasilkan barang atau jasa yang bergunauntuk pemenuhan 

kebutuhan hidup manusia dan masyarakat padaumumnya 

Produktivitas tenaga kerja adalah salah satu ukuran perusahaan dalam 

mencapai tujuannya.  Sumber  daya  manusia  merupakan  elemen  yang  paling  

strategik  dalam organisasi,  harus  diakui  dan  diterima  oleh  manajemen.  

Peningkatan  produktivitas  kerja hanya  mungkin  dilakukan  oleh  manusia.  

Sebagai  konsep  ekonomi,  produktivitas berkenaan dengan usaha atau kegiatan 

                                                             
5
Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004), h. 175. 
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manusia untuk menghasilkan barang atau jasa yang berguna untuk pemenuhan 

kebutuhan manusia dan masyarakat pada umumnya 

Sebagaimana diketahui bahwa produktivitas merupakan salah satu faktor 

kunci dalam mendorong vitalitas/kehidupan dan pertumbuhan ekonomi secara 

optimal.Pertumbuhan ekonomi mempunyai korelasi yang positif dengan 

pertumbuhan ekonomi usaha yang bersangkutan.Produktivitas tenaga kerja 

merupakan bagian kewajiban tingkat hasil kerja yang harus diberikan pekerja 

kepada pemberi kerja. Menurut Soekemi peningkatan produktivitas tenaga kerja 

sebagai suatu sistem tidak mungkin dapat ditingkatkan tanpa dukungan subsistem 

antara lain berupa pendidikan, teknologi, iklim kerja, kesehatan dan tingkat upah 

minimum.
 6
 

Perusahaan  Tapis Lampung  dapat  meningkatkan  produktivitas  bahan 

bakunya dengan cara menurunkan jumlah pemborosan bahan baku yang 

disebabkan oleh adanya proses pewarnaan  yang tidak tepat. Meskipun begitu, 

untuk menurunkan  jumlah pewarnaan yang tidak tepat, para pekerja memerlukan 

jam kerja yang lebih banyak untuk dapat  melakukan  pewarnaan  kain  secara  

cermat.  Hal  inilah  yang  dapat  membuat produktivitas  jam  tenaga  kerja  akan  

menurun,  sehingga  manajemen  harus  mengetahui perubahan  produktivitas  dari  

masing-masing  sumber  daya  produksi. Berikut ini adalah nama pengrajin  

industri tapis di Bandar Lampung dengan masing-masing jumlah tenaga kerja: 

 

 

 

                                                             
6
Akmal, Y. 2006. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja 

Industri Kecil Kerupuk Sinjai Di Kota Bukittinggi. Bogor : Skripsi Program Sarjana Fakultas 

Pertanian Institut Pertanian Bogor 
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Penjualan  merupakan  kegiatan  yang  terpadu  untuk  mengembangkan 

rencana-rencana  strategis  yang  diarahkan  pada  usaha  pemuasan  kebutuhan  

dan keinginann  pembeli,  guna  mendapatkan  penjualan  yang  menghasilkan  

laba. Penjualan merupakan sumber hidup suatu perusahaan, karena dari penjualan 

dapat memperoleh  laba  serta  suatu  usaha  memikat  konsumen  yang  

diusahakan  untuk mengetahui daya tarik mereka sehingga dapat mengetahui hasil 

suatu produk yang dihasilkan. Berikut Harga Jual Tapis Lampung yang ada di 

Lampung:  

Tabel 1.Harga Jual Produk Tapis  di Bandar Lampung 

 

No. Jenis Tapis Lampung Harga 

1. Tapis Raja Medal Rp.350.000 –Rp..000.000 

2. Tapis Raja Tunggal Rp. 600.000– Rp. 4.000.000  

3. Tapis Tuho Rp. 400.000 –Rp.2.000.000 

4. Tapis Laut Silung Rp. 250.000– Rp.750.000 

5. Tapis Laut Linau Rp.270.000– Rp.5.000.000 

6. Tapis Balak Rp. 400.000 – Rp. 1.500.000 

7 Tapis Pucuk Rebung Rp. 450.000 –Rp.2.000.000 

8 Tapis Kaca Rp. 600.000– Rp.3.000.000  

9 Tapis Bintang Perak Rp. 400.000 –Rp.2.000.000 

10 Tapis Ratu Tulang Bawang Rp. 350.000– Rp. 850.000 

Sumber: Data survey penelitian, 2018 

 

Dari tabel 1 di atas terlihat bahwa harga tapis Lampung masih terlalu 

mahal dibandingkan dengan harga busana pakaian yang lain. Tingginya harga 

busana dapat menjadi penghambat konsumen untuk membeli produk tapis di 

lampung.  Peningkatan produktivitas tenaga kerja merupakan tanggung jawab dari 

berbagai pihak perusahaan menyediakan alat, fasilitas pelatihan, dan prasarana 

kerja lainnya, sementara karyawan berkewajiban untuk menampilkan ethos kerja, 

sikap peduli dan disiplin yang baik, berinisiatif untuk melakukan perbaikan hasil 

kerja secara terus menerus. 
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Tabel jumlah pengrajin Tapis Kota Bandar lampung dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 2.Jumlah Industri  Tapis  di Bandar Lampung 

 

No. Nama Industri Tapis  Jumlah Karyawan 

1. Sanggar Budi Kemulyaan 8 
2. Tapis Helau  8 
3. Mulia Tapis 6 
4. Kopinka Kemala 8 
5. Yolinda Maru 7 
6. Lampung Putra 8 
7 Ragom mufakat 6 
8 Sanggar Krui Putra 8 

9 Karya Indah 6 
10 Yoninda Maru Art 7 
11 Galery Tapis 8 
12 Sanggar Bunga Mayang 9 

13 Melati Art Tapis Art Shop 7 
Jumlah 96 

Sumber: Desperindak Kota Bandar Lampung, 2019 

 

Setiap  perusahaan  mempunyai  tujuan.  Tujuan  perusahaan  adalah  

mencari  laba semaksimal mungkin. Untuk  mencapai tujuan tersebut, perusahaan 

melakukan operasinya. Proses  operasi  dilakukan  dengan  cara 

mempertimbangkan  produktivitas  perusahaan. produktivitas  adalah  rasio  

outputterhadap  input.   Produktivitas  berhubungan  dengan  banyaknya  masukan  

(input)  dan banyaknya  keluaran  (output).  Baik  faktor  masukan  maupun  

faktor  keluaran  dapat merupakan ukuran unit-unit sumber daya. Faktor masukan 

dapat berupa sumber material atau bahan baku, tenaga kerja, mesin-mesin, serta 

sumber daya pikiran otak manusia.  

Untuk mencapai produktivitas kerja karyawan yang tinggi, perusahaan 

perlu memperhatikan masalah pendidikan, upah, insentif, usia dan pengalaman 

kerja yang merupakan faktor pendorong dalam mencapai produktivitas kerja, 
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karena dengan produktivitas yang tinggi akan dapat menjamin kelangsungan 

hidup perusahaan. 

Produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang 

berhubungan langsung dengankaryawan itu sendiri maupun berhubungan dengan 

lingkungan  dan kebijakan pemerintah secara keseluruhan seperti pendidikan, 

pengalaman kerja, upah dan umur tenaga kerja. 

Pendidikan dianggap sebagai sarana untuk mendapatkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Karena, pendidikan dianggap mampu untuk 

menghasilkan tenaga kerja yang bermutu tinggi, mempunyai pola pikir dan cara 

bertindak yang modern. Sumber daya manusia seperti inilah yang diharapkan 

mampu menggerakkan roda pembangunan ke depan. Salah satu upaya dalam 

mewujudkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan pembangunan ini dikenal 

dengan kebijakan link and match.Kebijakan ini bertujuan untuk mengoptimalkan 

dan mengefisienkan sumber daya manusia dengan sistem pendidikan.Semakin 

selaras struktur tenaga kerja yang disediakan oleh sistem pendidikan dengan 

struktur lapangan kerja maka semakin efisienlah sistem pendidikan yang 

ada.Karena dalam pengalokasian sumber daya manusia akan diserap oleh 

lapangan kerja.Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional menegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
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Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 

pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan zaman dan yang dimaksud dengan sistem pendidikan nasional 

adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional.  

Tujuan dasar pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengembangkan upaya pemenuhan manusia siap pakai seperti halnya 

beberapa kritik yang muncul dewasa ini, khususnya masalah pengangguran 

terdidik yang cenderung menyalahkan dunia pendidikan sebagai penyebabnya. 

Kecenderungan makin meningkatnya tingkat pendidikan akan berakibat 

meningkatnya pula angka pengangguran tenaga kerja terdidik daripada 

bertambahnya tenaga kerja yang mempunyai produktivitas sesuai dengan 

kebutuhan lapangan kerja.
 7

  Permasalahan yang mempengaruhi produktivitas 

tenaga kerja yaitu rendahnya tingkat pendidikan angkatan kerja, karena pada 

umumnya penduduk sudah merasa puas dengan tingkat pendidikan SD atau 

maksimum SLTP. Kualitas dari tenaga kerja dapat dilihat dari tingkat pendidikan 

dan pelayanan perusahaan terhadap karyawan. Pendidikan yang dimiliki 

seseorang akan mempengaruhi produktivitas kerjanya.
 8
 

Persoalan ketenagakerjaan di disebabkan karena rendahnya kualitas 

pendidikan angkatan kerja terutama penduduk yang tinggal di pedesaan. Hal ini 

                                                             
7
Sutomo,dkk 2006, Manajemen Pendidikan Modern, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004), h. 

175. 
8
Mahendra, A. 2014. Analisis Pengaruh Pendidikan, Upah, Jenis Kelamin, Usia Dan 

Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja (Studi Di Industri Kecil Tempe Di Kota 

Semarang). Semarang : Skripsi Program Sarjana Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Diponegoro.. 
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menunjukkan bahwa salah satu permasalahan yang mempengaruhi produktivitas 

tenaga kerja yaitu rendahnya tingkat pendidikan angkatan kerja, karena pada 

umumnya penduduk sudah merasa puas dengan tingkat pendidikan SD atau 

maksimum SLTP. Data  tingkat pendidikan di lampung dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3. Banyaknya Penduduk 5 Tahun Ke Atas Menurut Tingkat  

Pendidikan menurut Kabupaten/Kota di  Lampung 

 

No 
Kabupaten / Kota 

Tingkat Pendidikan 

SD SMP SMA PT 

1.  Lampung Utara 94,95 72,72 51,65 0,92 

2.  Tanggamus 96,75 79,25 48,44 5,33 

3.  Lampung Selatan 96,98 75,44 54,20 15,41 

4.  Lampung Timur 98,46 69,70 50,67 16,82 

5.  Lampung Tengah 97,91 78,81 55,09 14,74 

6.  Lampung Utara 98,93 77,82 55,91 14,45 

7.  Way Kanan 97,66 77,18 55,85 11,71 

8.  Tulang Bawang 97,65 72,00 45,87 1,58 

9.  Pesawaran 96,30 73,67 52,39 7,50 

10.  Pringsewu 93,47 72,11 58,85 17,58 

11.  Mesuji 98,42 67,04 27,82 0,66 

12.  Tulang Bawang Utara 98,33 63,49 55,94 3,56 

13.  Pesisir Barat --- --- --- --- 

14.  Bandar Lampung 98,15 76,19 57,08 31,21 

15.  Metro 96,64 95,22 67,43 31,04 

Sumber : BPS,  Lampung, 2018 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan banyaknya penduduk berusia 5 tahun ke 

atas menurut tingkat pendidikan di Kota Bandar Lampung tahun 2014 yang 

mengalami perkembangan fluktuatif. Jika dilihat dari rata-ratanya, maka lulusan 

tertinggi adalah lulusan SD sebanyak 98,15%, kemudian diikuti oleh lulusan SMP 

sebanyak 76,19 % SMA sebanyak 57,08 %. Rata-rata lulusan perguruan tinggi 

memiliki jumlah yang rendah dibandingkan dengan lulusan SD, SMP dan SMA 

yaitu sebesar 31,21 %. Hal ini menunjukkan partisipasi sekolah di Kota Bandar 

Lampung khususnya pendidikan perguruan tinggi masih relatif rendah. 
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Kondisi ini didukung oleh kurang meratanya kesempatan bagi sebagian 

penduduk dalam mengakses pendidikan di Kota Bandar Lampung. Padahal 

pendidikan merupakan salah satu hal yang memampukan masyarakat bersaing 

dalam dunia kerja, karena diharapkan dengan semakin tinggi pendidikan 

seseorang, maka produktivitas orang tersebut juga semakin tinggi.Untuk 

meningkatkan produktivitas para tenaga kerja, maka diperlukan penghargaan serta 

pengakuan keberadaan para tenaga kerja tersebut. Salah satu cara memberikan 

penghargaan terhadap prestasi kerja karyawan yaitu dengan melalui upah. Upah 

merupakan masalah yang menarik dan penting bagi perusahaan, karena upah 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pekerja. Apabila upah yang 

diberikan oleh perusahaan di rasa sudah sesuai dengan jasa atau pengorbanan 

yang diberikan maka karyawan akan tetap bekerja dan lebih giat dalam bekerja.  

Upah merupakan salah satu dari barometer di dalam pengukuran- 

pengukuran berbagai macam kesejahteraan, oleh karena itu Pemerintah akan 

berperan aktif untuk mengatur tentang upah. Pemerintah telah mengatur tentang 

Upah Minimal Kota/Kabupaten, sehingga UMK sering kali menjadi perselisihan 

antara pengusaha dan pekerja.Hal ini terjadi karena masalah UMK hanya dilihat 

dari satu sisi di mana seseorang bisa hidup dengan gaji yang diperoleh.Pemikiran 

ini tidak salah, tetapi pemikiran ini belum selesai.Karena isu masalah UMK hanya 

menyentuh sebagian dari seluruh pekerja atau dunia kerja.
9
. Undang-Undang 

Ketenagakerjaan yaitu Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 dengan tegas 

mengatur tentang pengupahan, dengan melindungi upah tenaga kerja yang 

                                                             
9
Setiadi, Perilaku Konsumen. Edisi Revisi. Cetakan Pertama,. (Jakarta : 

Kencana, 2008), h. 87. 
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merupakan upah minimum berdasarkan wilayah  atau kabupaten/kota, yang 

diarahkan kepada pencapaian kebutuhan hidup layak.  

Selama tahun 2009-2017 upah minimum Kota Bandar Lampung secara 

absolut cenderung meningkat setiap tahunnya namum laju pertumbuhan upah 

minimum Kota Bandar Lampung cenderung menurun setiap tahunnya Tabel 

3.Persentase tertinggi yaitu pada tahun 2015 sebesar 17,95 % dan terendah terjadi 

pada tahun 2010 yaitu sebesar 9,85 %.   

Tabel 4. Besarnya Penetapan  Upah Minimum Kota (UMK) Kota Bandar  

   Lampung 2007–2014 

 

NO 
Tahun 

Upah Minimum 

Kota Bandar Lampung (Rp) 

Pertumbuhan 

(Rp)  
% 

1.  2009 560.500 -  

2.  2010 627.500 67.000 10,68 

3.  2011 700.000 72.500 10,36 

4.  2012 776.500 76.500 9,85 

5.  2013 865000 88.500 10,23 

6.  2014 981000 116.000 11,82 

7.  2015 1.195.605 214.605 17,95 

8.  2016 1.399.037 203.432 14,54 

9.  2017 1.649.500 250.463 15,18 

Sumber : Disnakertrans, 2018 

Kenaikan upah yang meningkat setiap tahunnya tersebut terjadi karena 

biaya hidup layak meningkat akibat harga-harga kebutuhan ekonomi yang selalu 

meningkat. Pemerintah berusaha meningkatkan upah minimum dan  

menyeimbangkan dengan Kebutuhan Hidup Layak (KHL). Sebagai tambahan  

informasi, dari seluruh kabupaten/kota di Lampung, Kota Bandar Lampung  

memiliki upah minimum tertinggi dan juga mampu menutupi KHL. Tidak  

mengherankan jika banyak angkatan kerja tertarik untuk bekerja di Kota Bandar 
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Lampung. Secara teoritis, apabila tingkat upah tinggi, maka jumlah penawaran 

tenaga kerja akan meningkat dan sebaliknya 
10

 

Berikutnya yang tak kalah pentingnya dalam peningkatan kerja para 

pekerja adalah jenis kelamin tenaga kerja.Jenis kelamin dapat menunjukkan 

tingkat produktivitas seseorang.Secara universal, tingkat produktivitas laki – laki 

lebih tinggi dari perempuan.Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor – faktor yang 

dimiliki oleh perempuan seperti fisik yang kurang kuat, dalam bekerja cenderung 

menggunakan perasaan atau faktor biologis seperti harus cuti ketika melahirkan. 

Namun dalam keadaan tertentu terkadang produktivitas perempuan lebih tinggi  

dibanding laki–laki, misalnya pekerjaan yang membutuhkan ketelitian dan 

kesabaran. Selain itu usia juga diperkirakan mempengaruhi produktivitas 

seseorang dalam bekerja. Usia tenaga kerja cukup menentukan keberhasilan 

dalam melakukan suatu pekerjaan, baik sifatnya fisik maupun non fisik. Pada 

umumnya, tenaga kerja yang berumur tua mempunyai tenaga fisik yang lemah 

dan terbatas, sebaliknya tenaga kerja yang berumur muda mempunyai 

kemampuan fisik yang kuat
11

. Menurut Badan Pusat Statistik penduduk yang 

berpotensi sebagai modal dalam pembangunan yaitu penduduk usia produktif atau 

yang berusia 15-64 tahun. 
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Simanjuntak,  Payaman J.  Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia. (Jakarta: LP – 

FE,U, 2010),hal 96 
11

Amron.Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Produktivitas Tenaga kerja 

Outlet Telekomunikasi Seluler Kota Makassar.Jurnal Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Nobel 

Indonesia 2009 
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Kota Bandar  LampungKelompok Usia  

 Tahun 2018 
 

NO Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 

1.  0    -     4 409.823 391.070 800.893 

2.  5    -     9 383.378 362.791 746.169 

3.  10  -    14 368.926 349.333 718.259 

4.  15  -    19 364.857 342.379 707.236 

5.  20  -    24 352.249 331.015 683.264 

6.  25  -    29 341.602 323.032 664.634 

7.  30  -    34 332.764 321.562 654.326 

8.  35  -    39 322.771 306.892 629.663 

9.  40  -    44 285.920 270.962 556.882 

10.  45  -    49 244.277 234.091 478.368 

11.  50  -    54 204.701 192.611 397.312 

12.  55  -    59 160.927 141.494 302.421 

13.  60  -    64 111.518 98.809 210.327 

14.  65  -    69 74.467 74.326 148.793 

15.  70  -    74 54.897 55.629 110.526 

16.  75  + 57.858 65.201 123.059 

 Jumlah 4.070.935 3.861.197 7.932.132 

 

Pada tabel 4.terlihat  penduduk Kota Bandar Lampung pada usia 0-4 tahun 

memiliki jumlah terbanyak yaitu sebanyak 800.893 orang. Selanjutnya di ikuti 

oleh usia 5 tahun hingga 9 tahun  sebesar 746 169 orang dan selanjutnya di ikuti 

usia 10 hingga 19 tahun sebesar 707.326 orang. Ini menunjukan bahwa sebagaian 

besar penduduk Kota Bandar Lampung berada pada usia produktif. Selanjutnya 

yang juga diperkirakan mempengaruhi produktivitas seseorang dalam bekerja 

adalah pengalaman kerja. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi dan didukung 

adanya pengalaman kerja, maka tenaga kerja akan mempunyai lebih banyak 

kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan. Diperkirakan bahwa dengan 

pengalaman kerja, calon pencari kerja lebih sanggup untuk mendapatkan 

pekerjaan yang sesuai dengan bidang yang pernah dialaminya. Saat seorang 

pekerja memiliki pekerjaan sesuai dengan pengalaman kerja dan keahliannya, 
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pekerja tersebut dapat memaksimalkan pengetahuan dan skillnya sehingga 

meningkatkan input dan produktivitasnya
12

  

 

D. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian adalah:  

1. Bagaimanakah  pengaruh pendidikan terhadap produktivitas tenaga kerja 

pada industri tapis Lampung di Bandar Lampung  

2. Bagaimanakah pengaruh pengalaman terhadap produktivitas tenaga kerja 

pada industri tapis Lampung di Bandar Lampung  

3. Bagaimanakah pengaruh umur terhadap produktivitas tenaga kerja pada 

industri tapis Lampung di Bandar Lampung  

4. Bagaimanakah pengaruh upahterhadap produktivitas tenaga kerja pada 

industri tapis Lampung di Bandar Lampung  

5. Bagaimanakah  pengaruh pendidikan, pengalaman kerja, upah dan umur 

secara bersama-sama terhadap produktivitas tenaga kerja pada industri 

tapis Lampung di Bandar Lampung  

6. Bagaimanakah persfektif ekonomi islam tentang produktivitas tenaga kerja 

pada industri tapis Lampungdi Bandar Lampung 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap produktivitas tenaga 

kerja pada industri tapis Lampung di Bandar Lampung  

                                                             
12

Ibid.,hal 70 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerjaterhadap produktivitas 

tenaga kerja pada industri tapis Lampung di Bandar Lampung  

3. Untuk mengetahui pengaruh umur terhadap produktivitas tenaga kerja 

pada industri tapis Lampung di Bandar Lampung  

4. Untuk mengetahui pengaruh upahterhadap produktivitas tenaga kerja pada 

industri tapis Lampung di Bandar Lampung  

5. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan, pengalaman kerja dan umur 

secara bersama-sama terhadap produktivitas tenaga kerja pada industri 

tapis Lampung di Bandar Lampung  

6. Untuk mengetahui persfektif ekonomi islam tentang produktivitas tenaga 

kerja pada industri tapis Lampung di Bandar Lampung 

 

 

F. Manfaat  Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut : 

 

a. Teoritis  

 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan informasi tentangpengaruh 

pendidikan, pengalaman kerja dan umur tenaga kerja secara bersama-sama 

terhadap produktivitas tenaga kerja pada industri tapis Lampung di Bandar 

Lampung 

b. Praktis 

 

1. Bagi Industri  

Sebagai sumbangan pemikiran tentang pengembangan industri tapis di 

Bandar Lampungtentangpengaruh pendidikan, pengalaman kerja dan umur 



 

 

16 

tenaga kerja secara bersama-sama terhadap produktivitas tenaga kerja pada 

industri tapis Lampung di Bandar Lampung. 

2. Institusi Pendidikan 

Mendapat gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di 

UIN Raden Intan Lampung, serta menambah pengetahuan di bidang 

ketenagakerjaan di Kota Bandar Lampung khususnya dalam hal 

pendidikan tenaga kerja serta memberi sumbangan pemikiran kepada 

pemerintah daerah dalam menentukan kebijakan ketenagakerjaan. 

3. Untuk Masyarakat   

Memberikan informasi yang berguna bagi semua pihak yang terkait dan  

berkepentingan, serta hasil dari penelitian ini sebagai referensi atau acuan  

untuk melakukan penelitian lebih lanjut.  

 

4. Untuk Peneliti  

Dapat menambah pembendaharaan pengetahuan praktis bagi penulis 

dalam rangka menerapkan teori yang diperoleh sebelumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

 

A. Konsep Tenaga Kerja dan Ketenagakerjaan 

1. Tenaga Kerja 

Menurut Mulyadi juga memberikan definisi tenaga kerja sebagai 

penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh 

penduduk dalam suatu Negara yang dapat memproduksi barang dan 

jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau 

berpartisipasi dalam aktifitas tersebut.
13

 

Menurut Murti, tenaga kerja adalah individu yang menawarkan 

keterampilan dan kemampuan untuk memproduksi barang atau jasa 

agar perusahaan dapat meraih keuntungan dan untuk itu individu 

tersebut akan memperoleh gaji atau upah sesuai dengan keterampilan 

yang dimilikiya.
14

 

Tenaga kerja adalah penduduk dengan batas umur minimal 10 tahun tanpa 

batas maksimal. Dengan demikian, tenaga kerja di Indonesia yang dimaksudkan 

adalah penduduk yang berumur 10 tahun atau lebih, sedangkan yang berumur di 

bawah 10 tahun sebagai batas minimum. Ini berdasarkan kenyataan bahwa dalam 

umur tersebut sudah banyak penduduk yang berumur muda yang sudah bekerja 

                                                             
13

Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta: 

PT.Raja Grafindo Persada, 2014), h. 71. 
14

Murti Sumarni & John Suprihanto, Pengantar Bisnis Dasar-Dasar Ekonomi Perusahaan, 
(Yogyakarta: Liberty, 2014), hal. 5. 
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dan mencari pekerjaan.
15

Sedangkan tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang 

memiliki pendidikan cukup tinggi dan ahli dalam bidang tertentu.
16

 

Pengertian Tenaga Kerja Dalam Undang-Undang yang baru tentang 

ketenagakerjaan yaitu Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Tenaga 

Kerja juga memberikan pengertian tentang tenaga kerja yang terdapat dalam Pasal 

1 angka 2 bahwa tenaga kerja yaitu setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Pengertian tenaga kerja dalam 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Tenaga Kerja tersebut telah 

menyempurnakan pengertian tentang tenaga kerja dalam UndangUndang No. 14 

Tahun 1969 tentang Ketentuan Pokok Ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah 

penduduk yang mempunyai umur didalam batas usia kerja. Tujuan dari pemilihan 

batas umur tersebut, supaya definisi yang diberikan sedapat mungkin 

menggambarkan kenyataan yang sebenarnya. Setiap negara memilih batas umur 

yang berbeda karena situasi tenaga kerja pada masing-masing negara juga 

berbeda, sehinggabatasan usia kerja antar negara menjadi tidak sama. Di 

Indonesia, batas umur minimal untuk tenaga kerja yaitu 15 (lima belas) tahun 

tanpa batas maksimal. 

 

 

 

                                                             
15

Ibid  hal.21. 
16

Sukirno,  Sadono. Pengantar  Teori  Makroekonomi. Edisi  Kedua.  (Jakarta: Rajawali 

Press, 2013.). hal. 312 
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Menurut Hamzah menyatakan bahwa ketenagakerjaan adalah tenaga kerja 

yang bekerja di dalam maupun di luar suatu hubungan kerja dengan alat produksi 

utama sebagai proses produksi tenaga kerja itu sendiri, baik tenaga fisik maupun 

pikiran
17

 

Sumber Daya Manusia (SDM) atau human resources mengandung dua 

pengertian. Pertama, SDM mengandung pengertian usaha kerja atau jasa yang 

dapat diberikan dalam proses produksi. Kedua, SDM menyangkut manusia yang 

mampu memberikan jasa atau usaha kerja.Mampu bekerja berarti mampu 

melakukan kegiatan yang mempunyai nilai ekonomis, yaitu bahwa kegiatan 

tersebut menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Secara fisik kemampuan bekerja diukur dengan usia. Dengan kata lain, orang 

dalam usia kerja tersebut dinamakan tenaga kerja atau man power.
18

 

Dalam proses produksi sebagai suatu strutur dasar aktivitas perekonomian, 

tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting, karena tenaga kerja tersebut 

bertindak sebagai pelaku ekonomi, berbeda dengan faktor produksi lainnya yang 

bersifat pasif (seperti : modal, bahan baku, mesin, dan tanah). Tenaga kerja 

berkemampuan bertindak aktif, mampu mempengaruhi dan melakukan 

manajemen terhadap faktor produksi lainnya yang terlibat dalam proses 

produksi.
19
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Sukirno,  Sadono. Pengantar  Teori  Makroekonomi. Edisi  Kedua.  (Jakarta: Rajawali 

Press, 2013.). hal. 312 
18

Simanjuntak,  Payaman J. 2010.  Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia. (Jakarta: 

LP FE, 2001), hal.4. 
19

Ibid, hal. 72. 



 

 

20 

2. Teori Ketenagakerjaan 

Terdapat beberapa teori penting dalam kaitannya dengan masalah 

ketenagakerjaan. Adapun teori-teori tersebut antara lain:
20

 

 

1. Teori Klasik Adam Smith Adam Smith (1729-1790) merupakan tokoh utama 

dari aliran ekonomi yang kemudian dikenal sebagai aliran klasik. Dalam hal 

ini teori klasik Adam Smith juga melihat bahwa alokasi sumber daya manusia 

yang efektif adalah pemula pertumbuhan ekonomi. Setelah ekonomi tumbuh, 

akumulasi modal (fisik) baru mukai dibutuhkan untuk menjaga agar ekonomi 

tumbuh. Dengan kata lain, alokasi sumber daya manusuia yang efektif 

merupakan syarat perlu (necessary condition) bagi pertumbuhan ekonomi. 

 

2. Teori Malthus Sesudah Adam Smith, Thomas Robert Malthus (1766- 1834) 

dianggap sebagai pemikir klasik yang sangat berjasa dalam pengembangan 

pemikiran-pemikiran ekonomi. Thomas Robert Malthus mengungkapkan 

bahwa manusia berkembang jauh lebih cepat dibandingkan dengan produksi 

hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan manusia. Manusia berkembang 

sesuai dengan deret ukur, sedangkan produksi makanan hanya meningkat 

sesuai dengan deret hitung. Malthus juga berpendapat bahwa jumlah 

penduduk yang tinggi pasti mengakibatkan turunnya produksi perkepala dan 

satusatunya cara untuk menghindari hal tersebut adalah melakukan kontrol 

atau pengawasan pertumbuhan penduduk. Beberapa jalan keluar yang 

ditawarkan oleh Malthus adala dengan menunda usia perkawinan dan 

mengurangi jumlah anak. Jika hal ini tidak dilakukan maka pengurangan 

                                                             
20

Hadi Setiawan, Analisis Pengaruh Upah Minimum Provinsi, Tenaga Kerja, Dan 

Infrastruktur Terhadap penanaman Modal Asing Di Provinsi DKI Jakarta, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2014), h. 36 
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penduduk akan diselesaikan secara alamiah antara lain akan timbul perang, 

epidemi, kekurangan pangan dan sebagainya.  

3. Teori Keynes John Maynard keynes (1883-1946) berpendapat bahwa dalam 

kenyataan pasar tenaga kerja tidak bekerja sesuai dengan pandangan klasik. 

Dimanapun para pekerja mempunyai semacam serikat kerja (labor union) 

yang akan berusaha memperjuangkankepentingan buruh dari penurunan 

tingkat upah. Kalaupun tingkat upah diturunkan tetapi kemungkinan ini dinilai 

keynes kecil sekali, tingkat pendapatan masyarakat tentu akan turun. 

Turunnya pendapatan sebagian anggota masyarakat akan menyebabkan 

turunnya daya beli masyarakat, yang pada gilirannya akan menyebabkan 

konsumsi secara keseluruhan berkurang. Berkurangnya daya beli masyarakat 

akan mendorong turunnya hargaharga. Jika harga-harga turun, maka kurva 

nilai produktivitas amrjinal labor (marginal value of productivity of labor) 

yang dijadikan sebagai patokan oleh pengusaha dalam mempekerjakan labor 

akan turun. Jika penurunan harga tidak begitu besar maka kurva nilai 

produktivitas hanya turun sedikit. Meskipun demikian jumlah tenaga yang 

bertambah tetap saja lebih kecil dari jumlah tenaga kerja yang ditawarkan. 

Labih parah lagi jika harga-harga truun drastis, ini menyebabkan kurva nilai 

produktivitas marjinal labor turun drastis pula dan jumlah tenaga kerja yang 

tertampung menjadi semakin kecil dan pengangguran menjadi semakin 

luas.permintaan yang lebih besar pula agar produksi tidak menurun. Jika 

kapasitas yang membesar tidak diikuti dengan permintaan yang besar, surplus 

akan muncul dan disusul penurunan jumlah produksi. 
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3. Klasifikasi Tenaga Kerja 

Menemukan angkatan kerja dan bukan angkatan kerja diperlukan informasi, 

yaitu:  

a. Jumlah penduduk yang berusia diantara 15 tahun dan 64 tahun yang data 

disebut dengan penduduk usia kerja.  

b. Jumlah penduduk yang berusia 15-64 tahun yang tidak ingin bekerja (seperti 

mahasiswa, pelajar,ibu rumah tangga dan pengangguran sukarela), peduduk ini 

dinamai dengan penduduk bukan angkatan kerja. Dengan demikian angkatan 

kerja pada suatu periode dapat dihitung dengan mengurangi jumah penduduk 

usia kerja dengan bukan angkatan kerja. Perbandingan diantara angkatan kerja 

dan penduduk usia kerja yang dinyatakan dalam persen disebut dengan tingkat 

partisipasi angkatan kerja.  

Tenaga kerja pada dasarnya dibagi ke dalam kelompok angkatan kerja 

(labor force) dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja yang di golongkan 

bekerja adalah: 
21

 

1. Angkatan kerja yang di golongkan bekerja adalah : 

a) Mereka yang dalam seminggu sebelum pencacahan melakukan pekerjaan 

dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan atau 

keuntungan yang lamanya bekerja paling sedikit selama satu jam dalam 

seminggu yang lalu.  

b) Mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan tidak melakukan 

pekerjaan atau bekerja kurang dari satu jam tetapi mereka adalah : 

                                                             
21

Ibid. hal. 312 
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1) Pekerja tetap, pegawai pemerintah / swasta yang saling tidak masuk kerja 

karena cuti, sakit, mogok, mangkir ataupun perusahaan menghentikan 

kegiatan sementara.  

2) Petani yang mengusahakan tanah pertanian yang tidak bekerja karena 

menunggu hujan untuk menggarap sawah.  

3) Orang yang bekerja di bidang keahlian seperti dokter, dalang, dan lain-

lain.  

2. Angkatan kerja yang digolongkan menganggur dan sedang mencari  

pekerjaan yaitu:  

a) Mereka yang belum pernah bekerja, tetapi saat ini sedang berusaha mencari 

pekerjaaan.  

b) Mereka yang sudah pernah bekerja, tetapi pada saat pencacahan 

menganggur dan berusaha mendapatkan pekerjaan.  

c) Mereka yang dibebastugaskan dan sedang berusaha mendapatkan 

pekerjaaan.    

 

Kelompok bukan angkatan kerja adalah tenaga kerja atau penduduk usia 

kerja yang tidak bekerja dan tidak mempunyai pekerjaan, yaitu orang-orang yang 

kegiatannya bersekolah (pelajar, mahasiswa), mengurus rumah tangga maksudnya 

ibu-ibu yang bukan merupakan wanita karier atau bekerja, serta penerimaan 

pendapatan tapi bukan merupakan imbalan langsung dari jasa kerjanya (pensiun, 

penderita cacat).
22

 

 

 

                                                             
22

Opcit.hal. 43 



 

 

24 

B. Produktivitas  

Produktivitas kerja berasal dari kata produktif artinya segala 

kegiatan yang menimbulkan kegunaan (utility). Jika seseorang bekerja, ada 

hasilnya, maka dikatakan ia produktif. Tapi kalau ia menganggur, ia 

disebut tidak produktif, tidak menambah nilai guna bagi masyarakat. Para 

penganggur merupakan beban bagi masyarakat. Biasanya orang-orang 

kreatif, ada-ada saja yang akan dikerjakannya, makin lama ia makin 

produktif. Produktivitas kerja merupakan tingkat keunggulan yang 

diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan untuk memenuhi 

keinginan konsumen.Produktivitas dimulai dari kebutuhan pelanggan dan 

berakhir pada persepsi pelanggan. 

Produktivitas merupakan faktor sangat penting dalam mempertahankan dan 

mengembangkan keberhasilan suatu organisasi/perusahaan.Sebagaimana yang 

kita ketahui, setiap organisasi/perusahaan menginvestasikan sumber- sumber vital 

(sumber daya manusia, bahan dan uang) untuk memproduksi barang/jasa. Dengan 

menggunakan sumber-sumber daya manusia tesebut secara efektif akan 

memberikan hasil yang lebih baik. Produktivitas secara teori diartikan sebagai 

perbandingan antara output (barang dan jasa) dengan input (tenaga kerja, bahan 

dan uang). Produktivitas yang rendah merupakan pencerminan dari 

organisasi/perusahaan yang memboroskan sumber daya yang dimilikinya. Dan ini 

berarti bahwa pada akhirnya perusahaan tersebut kehilangan daya asing dan 

dengan demikian akan mengurangi skala aktivitas usahanya. Produktivitas yang 

rendah dari banyak organisasi/perusahaan akan menurunkan pertumbuhan 

industry dan ekonomi suatu bangsa secara menyeluruh. Produktivitas merupakan 
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salah satu alat ukur bagi perusahaan dalam menilai prestasi kerja yang dicapai 

karyawannya.Produktivitas adalah sebuah konsep yang menggambarkan 

hubungan antara modal,tanah, energy yang dipakai untuk menghasilkan hasil 

tersebut. 

Dari pengertian diatas dapat dimengerti bahwa pribadi yang produktif 

menggambarkan potensi, persepsi dan kreativitas seorang yang senantiasa ingin 

menyumbangkan kemampuannya agar bermanfaat bagi diri dan 

lingkungannya.Jadi orang yang produktif adalahorang yang dapat memberikan 

sumbangan yang nyata dan berarti bagi lingkungan sekitarnya, imaginative dan 

inovatif dalam mendekati persoalan hidupnya serta mempunyai kepandaian 

(kreatif) dalam mencapa tujuan hidupnya. Pada saat bersamaan orang seperti itu 

selalu bertanggung jawab dan responsif dalam hubungannya dengan orang lain 

(kepemimpinan). Pegawai seperti ini merupakan asset organisasi, yang selalu 

berusaha meningkatkan diri dalam organisasinya, dan akan menunjang 

pencapaian tujuan produktivitas organisasi 

Dalam  berbagairefrensi  terdapat  banyak  sekali  pengertian mengenai 

produktivitas yang dapat kita kelompokkan menjadi tiga : 

1. Rumusan tradisional bagi keseluruhan produktivitas tidak lain ialah ratio 

dari pada apa yang dihasilkan (output) terhadap keseluruhan peralatan 

produksi yang dipergunakan (input).  

2. Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu 

mempunyai  pandangan  bahwa  mutu  kehidupan  hari  ini  lebih  baik  

dari pada hari kemarin. 
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3. Produktivitas  merupakan  interaksi  terpadu  secara  serasi  dari  tiga 

faktor essensial yaitu : Investasi termasuk penggunaan dan teknologi serta 

riset, manajemen dari tenaga kerja.  

Dalam doktrin konferensi Oslo mencantumkan definisi umum mengenai 

produktivitas.Produktivitas adalah suatu konsep  yang bersifat universal  yang  

bertujuan untuk menyediakan lebih  banyak  barang  dan  jasa  untuk  lebih  

banyak  manusia  dengan menggunakan sumber-sumber riil  yang semakin 

sedikit.
23

 Produktivitas  adalah  kemampuan  untuk memperoleh  manfaat  yang  

sebesar-besarnya dari  sarana  dan prasarana yang  tersedia  dengan menghasilkan  

“output”  yang  optimal  bahkan  kalau mungkin maksimal”. 
24

 

International Labour Organization (ILO) yang dikutip oleh 

Hasibuan, mengungkapkan bahwa secara lebih sederhana maksud dari 

produktivitas adalah perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang 

dihasilkan dan jumlah setiap sumber yang dipergunakan selama produksi 

berlangsung.
25

 

Produktivitas diartikan sebagai hasil pengukuran suatu kinerja 

dengan memperhitungkan sumber daya yang digunakan, termasuk sumberdaya 

manusia.Produktivitas dapat diukur pada tingkat individual,kelompok maupun 

organisasi.Produktivitas juga mencerminkankeberhasilan atau kegagalan dalam 

mencapai efektivitas dan efisiensikinerja dalam kaitannya dengan penggunaan 
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sumber daya.Orang sebagaisumber daya manusia di tempat kerja termasuk 

sumber daya yang sangatpenting dan perlu diperhitungkan.
26

 

Produktivitas kerja merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan 

dan pengendalian atas tingkat keunggulan untuk memenuhi keinginan 

konsumen.Produktivitas dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir 

pada persepsi pelanggan. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi kinerja 

karyawan antara lain: Personal Factor yang ditunjukkan oleh tingkateterampilan, 

kompetensi yang dimiliki, motivasi, komitmen individu,leadership factor (faktor 

kepemimpinan) ditentukan oleh kualitasdorongan, bimbingan, dan dukungan yang 

dilakukan manajer dan teamleader, dan jua proses kemanusiaan yang terdiri dari 

masalah nilai, sikap,perilaku yang mencakup kejujuran, tanggung jawab, disiplin, 

norma daninteraksi atau dengan kata lain etos kerja.
27

 

Hal ini dapat diimplementasikan interaksi antara karyawan 

(pekerja) dan pelanggan yang mencakup: (1) Ketepatan waktu, berkaitan 

dengan kecepatan memberikan tanggapan terhadap keperluan-keperluan 

pelanggan, (2) Penampilan karyawan, berkaitan dengan kebersihan dan 

kecocokan dalam berpakaian, (3) Kesopanan dan tanggapan terhadapkeluhan, 

berkaitan dengan bantuan yang diberikan dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang diajukan pelanggan.
28

 

Permintaan  tenaga  kerja  di  dasarkan  dari  permintaan  produsen terhadap  

input  tenaga  kerja  sebagai  salah  satu  input  dalam  proses produksi. Produsen 

mempekerjakan seseorang dalam rangka membantu memproduksi  barang  atau  

                                                             
26

Wibowo Manajemen Kinerja  (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2003), h. 7 
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jasa  untuk  dijual  kepada  konsumen.  Apabila permintaan  konsumen  terhadap  

barang  atau  jasa  yang  diproduksi meningkat, maka pengusaha terdorong untuk 

meningkatkan produksinya melalui penambahan input, termasuk input tenaga 

kerja, selama manfaat dari  penambahan  produksi  tersebut  lebih  tinggi  dari  

tambahan  biaya karena  penambahan  input.  Dengan  kata  lain,  peningkatan  

permintaan tenaga  kerja  oleh  produsen,  tergantung  dari  

peningkatanpermintaan barang  dan  jasa  oleh  konsumen.  Dengan  demikian  

permintaan  tenaga kerja merupakan permintaan turunan dari permintaan  

output.
29

 

 

1. Pengukuran Produktivitas  

 

Produktivitas  adalah  sikap  mental terhadap  kemajuan  dan  kehidupan.  

Lalu  juga  dikatakan  bahwa  tenaga kerja  dijadikan  faktor  pengukur  suatu  

produktivitas  produktivitas.  Hal  ini disebabkan  karena  biaya  untuk  tenaga  

kerja  merupakan  biaya  terbesar dalam  pengadaan  produk  dan  masukan  dalam  

sumber  daya  manusialebih mudah dihitung daripada masukan pada faktor-faktor 

lainnya.
30

Secara  umum  produktivitas  berarti perbandingan yang dapat 

dibedakan dalam tiga jenis yang dapat berbeda diantaranya : 

1. Perbandingan  antara  perbandingan  sekarang  dengan  pelaksanaan secara  

historis  yang  tidak  menunjukkan  apakah  pelaksanaan sekarang  ini  

memuaskan.  Namun  hanya  mengetengahkan  apakah meningkat atau 

berkurang serta tingkatannya. 
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2. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi, 

proses)  dengan  lainnya.  Pengkuran  seperti  itu  menunjukkan 

pencapaian relatif. 

3. Perbandingan  pelaksanaan  sekarang  dengan  targetnya,  dan  inilah yang 

terbaik sebagai memusatkan perhatian pada sasaran/tujuan. 

 

Untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator, 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan 

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakantugas.Kemampuan 

seorang karyawan sangat bergantung padaketerampilan yang dimiliki 

serta profesionalisme mereka bekerja.Ini memberikan daya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yangdiembannya kepada mereka. 

b. Meningkatkan hasil yang dicapai (unit) 

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai.Hasilmerupakan salah 

satu yang dapat dirasakan baik oleh yangmengerjakan maupun yang 

menikmati hasil pekerjaan tersebut.Jadi,upaya untuk memanfaatkan 

produktivitas kerja bagi masing-masingyang terlibat dalam suatu 

pekerjaan. 

c. Semangat kerja 

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari harikemarin.Indikator ini 

dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yangdicapai dalam satu hari 

kemudian dibandingkan dengan harisebelumnya. 
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d. Pengembangan diri 

Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkankemampuan kerja. 

Pengembangan diri dapat dilakukan denganmelihat tantangan dan 

harapan dengan apa yang akan dihadapi. Sebabsemakin kuat 

tantangannya, pengembangan diri mutlak dilakukan.Begitu juga 

harapan untuk menjadi lebih baik pada gilirannya akansangat 

berdampak pada keinginan karyawan untuk meningkatkan 

kemampuan. 

e. Mutu 

Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yangtelah 

lalu.Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkankualitas 

kerja seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuanuntuk 

memberikan hasil yang terbaik yang pada gilirannya akansangat 

berguna bagi perusahaan dan dirinya sendiri. 

f. Efisiensi 

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan 

sumber daya yang digunakan.Masukan dan keluaran merupakan aspek 

produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi 

karyawan. Dalam penelitian ini produktivitas dilihat dari banyaknya 

unit yang dihasilkan.  Jumlah hasil produksi/jumlah jam kerja (Unit)
31
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2. Peningkatan Produktivitas 

 

Peningkatan  produktivitas tenaga kerja merupakan faktor esensil dalam 

menciptakan pertumbuhan ekonomi,  karena  produktivitas  tenaga  kerja  

mencerminkan  efisiensi  dan kemajuan  teknologi.
32

 Sebagai  pencerminan  

kemajuan  teknologi, peningkatan  produktivitas  tenaga  kerja  seringkali  

dianggap  bersifat mereduksi kesempatan kerja. Produktivitas  akan  mengalami  

peningkatan  mana  kala  penggunaan terhadap  tenaga  kerja  juga  mengalami  

peningkatan.  Peningkatan penggunaan  tenaga  kerja  akan  menurunkan  jumlah  

tingkat pengangguran.  Begitu  sebaliknya,  apabila  produktivitas  mengalami 

penurunan  maka  penggunaan  terhadap  tenaga  kerja  juga  akan mengalami 

penurunan. 

Salah satu area potensial tertinggi dalam peningkatan produktivitas adalah  

mengurangi  jam  kerja  yang  tidak  efektif.  Kesempatan  utama dalam  

meningkatkan  produktivitas  manusia  terletak  pada  kemampuan indivdu,  sikap  

individu  dalam  bekerja  serta  manajemen  maupun organisasi kerja. Setiap 

tindakan perencanaan peningkatan produktivitas individual paling sedikit 

mencakup tiga tahap berikut :
33

 

1. Mengenai faktor makro utama bagi peningkatan produktivitas. 

2. Mengukur pentingnya setiap faktor dan menentukan prioritasnya. 

3. Merencanakan  sistem  tahap-tahap  untuk  meningkatkan kemampuan  

pekerja  dan  memperbaiki  sikap  mereka  sebagai sumber utama 

produktivitas. 
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Untuk  mendapatkan  tingkat  produktivitas  yang  diinginkan  dan 

meminimalkan  segala  resiko  yang  mungkin  terjadi  serta  mengutamakan 

keselamatan  dan  kesehatan  kerja,  para  pemimpin  harus  memahami 

kemampuan  dan  keterbatasan  yang  diakibatkan  oleh  kondisi  lokasi proyek.  

Program  produktivitas  dimulai  dengan  melakukan  pengukuran produktivitas  

yang  terjadi  di  lokasi  proyek.  Tanpa  mengetahui  keadaan yang  sesungguhnya  

di  lapangan,  sulit  rasanya  untuk  merencanakan program  peningkatan  

produktivitas.  Dari  hasil  pengukuran  ini,  dapat dilakukan evaluasi dengan cara 

membandingkan apa yang terjadi dengan apa  yang  seharusnya  terjadi.  Hasil  

evaluasi  dapat  digunakan  untuk kembali merencanakan tingkat produktivitas 

yang akan dicapai, tentunya mengarahkan pada perbaikan atas apa yang telah 

terjadi. Peningkatan  produktivitas  bisa  terjadi  bila  seseorang  atau sekelompok  

orang  yang  terorganisir  melakukan  pekerjaan  yang  identik berulang-ulang, 

maka dapat diharapkan akan terjadi suatu pengurangan jam  per  tenaga  kerja  

atau  biaya  untuk  menyelesaikan  pekerjaan berikutnya, dibanding dengan yang 

terdahulu bagi setiap unitnya, dengan kata lain produktivitas naik. 

 

3. Faktor yang mempengaruhi Produktifitas kerja 

 

a. Pendidikan 

Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin banyak waktu yang disediakan 

untuk bekerja. Terutama bagi para wanita, dengan semakin tinggi 

pendidikan,kecenderungan untuk bekerja semakin besar, dan produktivitas 

kerja semakin besar 
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Sebagaimana yang Imam Al-Ghazali katakan “Sesungguhnya hasil ilmu 

adalah mendekatkan diri kepada Allah, Tuhan semesta alam”. Jika 

dipahami dengan lebih jauh, beliau menyatakan bahwa dengan ilmu itu 

seseorang akan lebih mendekatkan diri kepada Allah. Semakin besar ilmu 

yang diperoleh maka akan semakin besar pula ketaqwaan kepada Allah 

yang Maha menciptakan, bukan malah sebaliknya, dengan semakin 

bertambahnya ilmu malah semakin menjauhkan dirinya kepada Allah. Jadi 

pendidikan tidak hanya sekedar hanya memperoleh ilmu pengetahuan saja, 

apalagi hanya ingin mengejar keinginan-keinginan duniawi yang sifatnya 

hanya sementara dan tidak kekal ini. Terlebih jika dengan pengetahuan 

yang dimilki akan membuatnya semakin jauh dari Allah, maka hal ini 

tentu saja sangat tidak sesuai dengan konsep yang ada dalam Islam. 

Melainkan dengan pendidikanlah, keimanan seseorang akan semakin 

bertambah dan semakin mantap.  

 

Islam sangat menganjurkan untuk menuntut ilmu dan mengajarkannya, 

pendidikan merupakan proses ta’lim atau ajar mengajar yang sangat 

penting dalam islam, oleh sebab itu wahyu pertama yang diturunkan 

adalah perintah untuk membaca. Bahkan Rasulullah saw dalam sebuah 

haditsnya menyebutkan bahwa “tuntutlah ilmu sampai ke negeri Cina”, 

ada juga hadits yang menyebutkan “tuntulah ilmu dari buaian sampai liang 

lahat”. Hadits yang lain menyebutkan bahwa “sebaik-baik kamu adalah 

orang yang belajar Al-Qur’an danmengajarkannya”. Maka oleh sebab itu 

sangat penting proses belajar dan juga mengajar dalam pendidikan. 

Dengan pemaparan definisi pendidikan islam di atas dapat disimpulkan 
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bahwa definisi pendidikan islam adalah proses pembentukan kepribadian 

manusia kepribadian islam yang luhur. Bahwa pendidikan islam bertujuan 

untuk menjadikannya selaras dengan tujuan utama manusia menurut islam, 

yakni beribadah kepada Allah swt. Bagi manusia pendidikan penting 

sebagai upaya menanamkan dan mengaktualisasikan nilai-nilai Islam pada 

kehidupan nyata melalui pribadipribadi muslim yang beriman dan 

bertakwa, sesuai dengan harkat dan derajat kemanusiaan sebagai khalifah 

di atas bumi.  

 

Penghargaan Allah terhadap orang-orang yang berilmu dan berpendidikan 

dilukiskan pada surat Al-Mujadalah ayat 11 yang menjelaskan bahwa 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan 

orang-orang yang diberi pengetahuan derajat (yang banyak). Pentingnya 

pendidikan telah dicontohkan oleh Allah pada wahyu pertama, yaitu surat 

Al-Alaq ayat 1-5 yang banyak mengandung isyaratisyarat pendidikan dan 

pengajaran dengan makna luas dan mendalam. Perilaku Nabi Muhammad 

saw sendiri, selama hayatnya sarat dengan nilainilai pendidikan yang 

tinggi, seperti firman Allah “Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah” (QS. 33:21). Dan juga Hadist Syarif mengatakanbahwa 

“Mencari ilmu merupakan kewajiban bagi orang islam,baik laki-laki 

maupun perempuan”. Dalam sebuah pendidikan terdapat struktur yang 

jelas dan terinci yang akan menjamin kelancaran tugas para personalia 

pendidikan. Sebab apa yang harus mereka kerjakan dengan siapa mereka 
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bekerja sama dan berinteraksi harus sudah jelas, dan kemana mereka harus 

berkonsultasi serta melaporkan hasil kerja mereka harus jelas. Berhasil 

atau tidak suatu pendidikan sangat ditentukan oleh personalianya. Bila 

personalianya tidak cakap dan tidak bersedia bekerja dengan baik maka 

tidak akan menghasilkan lulusan yang baik.9 Oleh sebab itu dalam 

pendidikan membahas 3 faktor yang menjadi alasan lulusan mahasiswa 

bisa maju untuk menjadi orang yang sukses diantaranya lama studi, IPK 

dan kualitas pendidikan.
34

 

 

b. Pengalaman Kerja  

1. Pengertian Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja  dalam kamus besarbahasa Indonesia pengalaman 

merupakan segala sesuatu yangpernah di alami (dijalani, dirasai, 

ditanggung, dsb) sedangkan kerjamerupakan kegiatan melakukan sesuatu. 

dari uraian tersebut dapatdi ketahui bahwa pengalaman kerja merupakan 

kegiatanmelakukan segala sesuatu yang pernah di alami oleh 

seseorang.pengalaman kerja akan dapat memberikan 

keuntunganbagiseseorang dalam melaksanakan kerja selanjutnya karena 

setidaknyaorang tersebut sudah pernah melakukan pekerjaan itu sehingga 

akan tahu tentang pekerjaan yang akan di hadapi. 

 

Pengalaman kerja adalah proses pembentukan atauketerampilan tentang 

mode suatu pekerjaan karena keterlibatankaryawan tersebut dalam 

pelaksanaan tugas pekerjaan. sementaraRaranupandojo berpendapat 
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bahwapengalaman kerja adalah ukuran tentang lama waktu atau masayang 

telah di tempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatupekerjaan 

dan telah melaksanakan dengan baik atu pengetahuanatau keterampilan 

yang telah diketahui dan dikuasai seseorangyang akibat dari perbuatan 

atau pekerjaan yang telah dikuasaiseseorang yang akibat dari perbuatan 

atau pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa waktu 

tertentu.Pengalaman kerja akan dapat memberikan keuntungan 

bagiseseorang dalam melaksanakan kerja selanjutnya karena 

setidaknyaorang tersebut sudah pernah melakukan pekerjaan itu sehingga 

iaakan tahu tentang pekerjaan yang akan di hadapi. Seorangkaryawan yang 

memiliki pengalaman kerja lebih mengerti apayang harus di lakukan 

ketika menghadapi masalah. 

 

2. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja 

Menurut Manulang yang di maksud pengalaman kerjaadalah peroses 

pengetahuan atau keterampilan tentang mode suatupekerjaan karena 

keterlibatan karyawan tersebut dalampelaksanaan 

tugaspekerjaan.Manulang,menyatakan ada beberapa hal juga 

untukmenentukan berpengalaman tidaknya seorang karyawan 

yangsekaligus sebagai indikator pengalaman kerja yaitu: 

a. Lama waktu atau masa kerjaUkuran seseorang tantang waktu atau 

masa kerja yang telahdi tempuh seseorang dapat memahami tugas-

tugas suatu pekerjaandan telah melaksanakan degan baik. 

b. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimilikiPengetahuan 

merujuk pada monsep, prinsip prosedur,kebijakan atau informasi lain 
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yang di butuhkan oleh karyawan.pengetahuan juga mencakup 

kemampuan untuk memahami danmenerapkan informasi pada 

tanggung jawab pekerjaan. Sedangkanketerampilan merujuk pada 

kemampuan fisik yang di butuhkanuntuk mencapai atau menjalankan 

suatu tugas atau pekerjaan. 

c. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatanTingkat penguasaan 

seseorang dalam pelaksanaan aspek –aspek teknik peralatan dan teknik 

pekerjaan.Dari uraian tersebut dapat di ketahui bahwa seorang 

karyawanyang berpengalaman akan memiliki gerakan yang mantap 

danlancar, gerakanya berirama, lebih cepat menangapi tanda-

tanda,dapat meduga akan timbulnya kesulitan sehingga lebih 

siapmenghadapinya, dan bekerja dengan tenang serta di 

pengaruhifaktor lainya yaitu lama/masa kerja 

seseorang,tingkatpengetahuan atau keterampilan yang telah dimiliki 

dan tingkatpenguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. oleh karena 

ituseorang karyawan mempunyai pengalaman kerja adalah 

seorangyang mempunyai kemampuan jasmani, memiliki pengetahuan, 

danketerampilan untuk bekerja serta tidak akan membahayakan 

bagidirinya bekerja. 

 

c. Upah 

Semakin tinggi tingkat upah dalam masyarakat, semakin banyak anggota 

keluarga yang tertarik masuk pasar kerja, atau dengan kata lain semakin 

tinggi produktivitas kerja. Sumarsono mendefinisikan upah adalah suatu 

penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada karyawan untuk suatu 
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pekerjaan atau jasa yang telah atau dilakukan dan dinyatakan atau dinilai 

dalam bentuk uang yang ditetapkan atas dasar suatu persetujuan atau 

peraturan perundang-undangan serta dibayarkan atas dasar suatu perjanjian 

kerja antara pengusaha dengan karyawan termasuk tunjangan, baik untuk 

karyawan itu sendiri maupun untuk keluarganya.
35

 

 

Upah diartikan sebagai pembayaran atas jasa-jasa fisik maupun mental 

yang disediakan oleh tenaga kerja kepada para pengusaha.upah dibedakan 

menjadi dua pengertian yaitu: upah uang dan upah rill. Upah uang adalah 

jumlah uang yang diterima pekerja dari pengusaha sebagai pembayaran 

atas tenaga mental maupun fisik para pekerja yang digunakan dalam 

proses produksi. Upah rill adalah tingkat upah pekerja yang diukur dari 

sudut kemampuan upah tersebut membelibarang dan jasa yang diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan para pekerja.
36

upah dalam Islam dikenal 

dalam istilah ijarah, secara etimologi kata Al-ijarah berasal dari kata 

al-ajru‟ yang berarti al-„iwad yang dalam bahasa indonesia berarti ganti 

atau upah. 
37

Sedangkan secara istilah ijarah adalah akad pemindahan hak 

guna (manfaat) suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan adanya 

pembayaran upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas 

barang itu sendiri.Oleh karnanya, Hanafiah mengatakan bahwa ijarah 

adalah akad atas manfaat di sertai imbalan.
38
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Menurut pengertian lain mengatakan bahwa secara etimologi ijarah adalah 

upah sewa yang diberikan kepada seseorang yang telah mengerjaka satu 

pekerjaan sebagai balasan atas pekerjaannya. Untuk definisi ini digunakan 

istilah-istilah ajr, ujrah dan ijarah. Kata ajara-hu dan ajara-hu di gunakan 

apabila seseorang memberikan imabalan atas orang lain. Istilah ini hanya 

digunakan pada hal-hal positif, bukan pada hal-hal negatif.Kata alajr 

(pahala) biasanya digunakan untuk balasan di akhirat, sedangkan kata 

ujrah (upah sewa) digunakan untuk balasan di dunia.
39

Adanya kaidah-

kaidah dalam hukum kontrak (kesepakatan) dapat dibagi menjadi dua 

macam yaitu tertulis dan tidak tertulis.Kaidah hukum kontrak tertulis 

adalah kaidah-kaidah yang tedapat di peraturan perundang-undangan dan 

yurisprudensi.Sedangkan kaidah hukum yang tidak tertulis adalah kaidah 

hukum yang timbul, tumbuh, dan hidup dalam masyarakat, konsep-konsep 

hukum ini berasal dari hukum adat.Definisi hukum kesepakatan atau 

kontrak merupakan sumber perikatan dan persetujuan salah satu syarat sah 

kesepakatan.Kesepakatan adalah keseluruhan dari kaidah-kaidah hukum 

yang mengatur hubungan hukum antara dua pihak atau lebih berdasar kata 

sepakat atau menimbulkan akibat hukum.
40

 

 

Ijarah dalam konsep awalnya yang sederhana adalah akad sewa 

sebagaimana yang telah terjadi pada umumnya. Hal yang harus 

diperhatikan dalam akad ijarah ini adalah bahwa pembayaran oleh 
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penyewa merupakan timbal balik dari manfaat yang telah ia nikmati. Maka 

yang menjadi objek dalam akad ijarah adalah manfaat itu sendiri, bukan 

bendanya.Benda bukanlah objek akad ini, meskipun akad ijarah kadang-

kadang mengaggap benda sebagai objek dan sumber manfaat. Dalam akad 

ijarah tidak selamanya manfaat di peroleh dari sebuah benda, akan tetapi 

juga bisa berasal dari tenaga manusia. Ijarah dalam hal ini bisa disamakan 

dengan upah mengupah dalam masyarakat.
41

 

 

Upah adalah sejumlah uang yang di bayar oleh orang yang memberi 

pekerjaan kepada seorang pekerja atas jasanya sesuai perjanjian.
42

 Dari 

pengertian tersebut dapat dipahami bahwa upah adalah harga yang 

dibayarkan kepada pekerja atas jasanya dalam bidang produksi atau faktor 

produksi lainnya, tenaga kerja diberikan imbalan atas jasanya dengan kata 

lain upah adalah harga dari tenaga yang dibayarkan atas jasa dalam 

produksi. Dalam arti terminologi, ada beberapa definisi al-ijarah yang 

dikemukakan oleh Ulama fiqih. Menurut Ulama Hanafiyah mengatakan 

bahwa: “Ijarah yaitu suatu akad yang dipergunakanuntuk pemilik manfaat, 

yang diketahui dan disengaja dari suatu barang yang disewakan dengan 

cara penggantian (bayar)” 

d. Umur 

Penduduk berumur muda umumnya tidak mempunyai tanggung jawab 

yangtidak begitu besar sebagai pencari nafkah untuk keluarga. Bahkan 

merekaumumnya bersekolah. Penduduk dalam kelompok umur 22-55 
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tahun, terutamalaki-laki, umumnya dituntut untuk ikut mencari nafkah dan 

oleh sebab itu produktivitas kerja relatif besar. Sedangkan penduduk diatas 

usia 55 tahun kemampuanbekerja sudah menurun, dan produktivitas kerja 

umumnya rendah. 

 

C. Konsep Produktivitas Kerja dalam Islam 

Agama Islam yang berdasarkan al-Quran dan al-Haditssebagai tuntunan dan 

pegangan bagi kaum muslimin mempunyaifungsi tidak hanya mengatur dalam 

segi ibadah saja melainkan juga mengatur umat dalam memberikan tuntutan 

dalam masalah yang berkenaan dengan Produktivitas kerja. Dalam suatu 

ungkapan dikatakan juga Tangan di atas lebih baik dari pada tangan di bawah, 

Memikul kayu lebih mulia dari pada mengemis, Mukmin yang kuat lebih baik 

dari pada mukmin yang lemah. Allah menyukai mukmin yang kuat bekerja. 

Nyatanya kita kebanyakan bersikap dan bertingkah laku justru berlawanan 

dengan ungkapan-ungkapan tadi. Padahal dalam situasi globalisasi saat ini, 

kita dituntut untuk menunjukkan etos kerja yang tidak hanya rajin, gigih, setia, 

akan tetapi senantiasa menyeimbangkan dengan nilai-nilai Islami yang 

tentunya tidak boleh melampaui rel-rel yang telah ditetapkan al-Quran dan as-

Sunnah(Annam, 2015). 

 

Agama Islam sangat menganjurkan agar manusia dapat bekerja dengan baik 

dan giat. Islam mendorong orang-orang mukminuntuk bekerja keras, karena 

pada hakikatnya kehidupan dunia inimerupakan kesempatan yang tidak akan 

pernah terulang untukberbuat kebajikan atau sesuatu yang bermanfaat bagi 

orang lain. Halini sekaligus untuk menguji orang-orang mukmin, siapakah 
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diantaramereka yang paling baik dan tekun dalam bekerja.Dalam Islam, 

seorang muslim dianjurkan melakukansesuatu dengan prestasi yang terbaik, 

bukan hanya bagi dirinya, tetapijuga bagi orang lain. Karena hal ini menjadi 

ukuran pribadi yangunggul sebagaimana dalam hadis berikut: 

 

Nabi SAW bersabda: Mukmin yang kuat lebih baik danlebih dicintai dari 

pada mukmin yang lemah dan dalamsegala hal selalu mengerjakan yang 

terbaik, raihlah apayang dapat memberi manfaat bagimu, dan mintalah 

pertolongan pada Allah, jangan lemah! Kalau engkautertimpa sesuatu 

maka jangan berkata: “Kalau akuberbuat begini dan begitu,” tetapi 

katakanlah: “AllahSWT telah menentukan dan menghendaki aku.” 

Berandai-andai itu adalah perbuatan syaitan. (HR.Muslim) 

 

Hadis diatas mengandung pengertian bahwa seorang mukmin dianjurkan 

menjadi pribadi yang kuat dan unggul dengan cara: 

a. Memperkuat Keimanan 

Keimanan seseorang akan membawa pada kemuliaan, baik diduniamaupun 

diakhirat. Jika kualitas keimanannya kuat dan selalu diikuti 

dengan melakukan amal saleh, maka iaakan merasakan manisnya 

iman. 

b. Menggali Kemampuan (Ability) 

Seorang mukmin diwajibkan bekerja dengan baik agar menjadi 

kategori orang yang kuat dalam berbagai hal, baik dalam keimanan, 
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kejiwaan, keilmuan dan sebagainya. Karena, jika sudah memilikikekuatan 

tersebut, maka mereka akan menjadi orang yang ungguldan akan 

menghasilkan prestasi-prestasi dalam hidupnya. Baikprestasi dalam 

kehidupan keluarga, maupun dalam hal pekerjaan.Prestasi dalam bekerja 

dapat dilihat dari kualitas kerja dan kinerjayang tinggi dan semakin baik. 

c. Memperbanyak Perbuatan Yang Bermanfaat 

Dalam bekerja, seorang mukmin dianjurkan meraih prestasi yangterbaik 

dan bermanfaat, tidak boleh berandai-andai dan tidak bolehhanya 

merencanakan tanpa pelaksanaannya (Nurdiana, 2008).Bekerja merupakan 

kewajiban setiap muslim, sebab denganbekerja setiap muslim 

mengaktualisasikan kemuslimannya. Karenamanusia adalah makhluk 

ciptaan Allah yang paling sempurna danmulia di atas dunia. Hal ini sesuai 

dengan firman: 

 ِ مِ ٱللََّّ تغَُىاْ يٍِ فضَأ ضِ وَٱبأ سَأ هىَٰةُ فٲََتشَِشُواْ فًِ ٱلۡأ فئَرَِا قضٍُِتَِ ٱنصَّ

كُشُو ٌَ وَٱرأ هحُِى َ كَثٍِشٗا نَّعَهَّكُىأ تفُأ   ٠١اْ ٱللََّّ
Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlahkamu di muka bumi; 

dan carilah karunia Allah daningatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.Al-Jumuah:10 

 

Dalam Islam menganjurkan pada umatnya untuk berproduksidan berperan 

dalam berbagai bentuk aktivitas ekonomi.Islammemberkati pekerjaan 

dunia ini dan menjadikannya bagian dari ibadahdan jihad.Dengan bekerja, 

individu bisa memenuhi kebutuhanhidupnya, mencukupi kebutuhan 

keluarganya dan berbuat baikterhadap tetangganya (Putra, 2006). 
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Allah SWT, berfirman : Surat AlIsra‟ ayat 70: 

 ٍَ هىُ يِّ َُٰ شِ وَسَصَقأ بحَأ بشَِّ وَٱنأ هىُأ فًِ ٱنأ َُٰ هأ ًَ ًٓ ءَادَوَ وَحَ ُبَ بَُِ يأ ۞وَنقَذَأ كَشَّ

ضٍِلٗ  ُبَ تفَأ خَهقَأ أُ ًَّ هىُأ عَهىَٰ كَثٍِشٖ يِّ َُٰ هأ تِ وَفضََّ ِّبَٰ   ٧٠ ٱنطٍَّ
 

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anakAdam, Kami angkut 

mereka di daratan dan dilautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-

baikdan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yangsempurna atas 

kebanyakan makhluk yang telahKami ciptakan (AlIsra‟ ayat 70). 

 

Ayat di atas menerangkan kepada kaum beriman untuk dapat 

meningkatkan produktivitas kerja guna memperoleh pendapatan yang 

dapat memperbaiki keadaan ekonominya.Dalam bukunya Didin 

Hafinuddin dan Hendri Tanjung,penghayatan terhadap nilai atau makna 

hidup, agama, pengalamandan pendidikan harus diarahkan untuk 

menciptakan sikap kerjaprofessional, sedangkan apresiasi nilai yang 

bersifat aplikatif akanmembuahkan akhlakul karimah, diantaranya: 

1. Ash-Sholih (baik dan bermanfaat) 

 
ٗۖ
ٍٍََُِّهُۥ حٍَىَٰةٗ طٍَِّبتَٗ ٍٞ فهََُحُأ يِ ٍ رَكَشٍ أوَأ أَُثىَٰ وَهىَُ يُؤأ هحِٗب يِّ مَ صَٰ ًِ أٍ عَ يَ

 ٌَ هىُ ًَ ٍِ يَب كَبَىُاْ ٌعَأ سَ شَهىُ بأِحَأ ضٌََُِّهىُأ أجَأ   ٧٩وَنَُجَأ
 

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baiklaki-laki maupun 

perempuan dalam keadaanberiman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikankepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 

akan Kami beri balasan kepada mereka denganpahala yang lebih baik 

dari apa yang telah merekakerjakan. (An-Nahl: 97) 

 

2. Al-Itqon (kemantapan) 

Kualitas kerja yang itqan atau perfect merupakan sifat pekerjaanTuhan, 

kemudian menjadi kualitas pekerjaan yang Islami. 
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3. Al-Ihsan (melakukan yang terbaik atau lebih baik) 

Kualitas ihsan mempunyai dua makna dan memberikan dua 

pesan,yaitu sebagai berikut.Pertama, ihsan berarti yang terbaik dari 

yangdapat dilakukan.Kedua, ihsan mempunyai makna “lebih baik‟dari 

prestasi atau kualitas pekerjaan sebelumnya. Keharusanberbuat yang 

lebih baik juga berlaku ketika seorang muslimmembalas jasa atau 

kebaikan orang lain. Bahkan, idealnya iatetap berbuat yang lebih baik, 

hatta ketika membalas keburukanorang lain. 

ٍُ فئَرَِا ٱنَّزِي  سَ ًَ أحَأ فعَأ بٲِنَّتًِ هِ  ٱدأ
ٍِّئتَُُۚ حَسَُتَُ وَلََ ٱنسَّ تىَِي ٱنأ وَلََ تسَأ

ٍىٞ  ًِ ًٌّ حَ وَةٞ كَأَََّهُۥ وَنِ ُهَُۥ عَذَٰ أٍ ُكََ وَبَ أٍ  ٤٣ بَ
 

Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah(kejahatan itu) 

dengan cara yang lebih baik, makatiba-tiba orang yang antaramu dan 

antara dia adapermusuhan seolah-olah telah menjadi teman 

yangsangat setia. (Fushilat: 34) 

 

4. Al-mujahadah (bekerja keras dan optimal) 

ٍَ نَّزِ ٱوَ  ٌ  ٌَّ  وَإِ
ذٌََُِّهىُأ سُبهَُُبَُۚ هذَُواْ فٍُِبَ نَُهَأ َ ٱجَٰ عَ  للََّّ ًَ ٍَ ٱنَ سٍُِِ حأ ًُ   ٩٧ نأ

 

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencarikeridhaan) Kami, 

benar-benar akan Kami tunjukkanKepada mereka jalan-jalan Kami. 

Dan sesungguhnyaAllah benar-benar beserta orang-orang yang 

berbuatbaik. (al-ankabut: 69) 

 

5. Tanafusdan Taawun (berkompetisi dan tolong menolong) 

Al-Quran dalam beberapa ayatnya menyerukan persaingan dalam 

kualitas amal soleh.Pesan persaingan ini kita dapati dalambeberapa 

ungkapan Qurani yang bersifat “amar” atau perintah.Ada perintah 

“fastabiqul khairat” (maka, berlomba-lombalah kamusekalian dalam 

kebaikan). 
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ٌَ أٌَ تسَأ  أوَأ  مُ  وَيٍَ   َ تشٌُِذُو ب سُئمَِ يُىسَىٰ يٍِ قبَأ ًَ هىُاْ سَسُىنكَُىأ كَ

لِ  شَ ٱٌتَبَذََّ كُفأ ٍِ ٲبِ  نأ ًَٰ ٌ ِ   ٠١١ نسَّبٍِمِ ٱفقَذَأ ضَمَّ سَىَآءَ  لۡأ
Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepadaRasul kamu seperti 

Bani Israil meminta kepadaMusa pada jaman dahulu?dan 

barangsiapa yangmenukar iman dengan kekafiran, maka sungguh 

orang itu telah sesat dari jalan yang lurus. (AlBaqarah: 108) 

 

6. Mencermati nilai waktu 

شِ ٱوَ  عَصأ ٌَّ   ٠ نأ ٍَ ٱإِ َسَٰ ِ شٍ  لۡأ ٍَ ٱإلََِّ   ٢نفًَِ خُسأ هىُاْ  نَّزٌِ ًِ ءَايَُىُاْ وَعَ

تِ ٱ هحَِٰ اْ بِ  نصَّٰ حَقِّ ٲوَتىََاصَىأ اْ بِ  نأ شِ ٲوَتىََاصَىأ بأ   ٤ نصَّ
 

Demi masa.(1) Sesungguhnya manusia itu benarbenar berada dalam 

kerugian, (2) kecuali orangorang yang beriman dan mengerjakan 

amal salehdan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran 

dan nasehat menasehati supaya menetapikesabaran. (3) (al-ashr: 1-3) 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia benar-benar dalam 

kerugian apabila tidak dapat memanfaatkan waktu sebaik-baiknya 

untuk bekerja. 

7. Sifat 

a. Shidiq berarti memiliki kejujuran dan selalu melandasi ucapan, 

keyakinan, sertaperbuatan berdasarkan ajaran Islam. 

b. Istiqomah, artinya konsisten dalam iman dan nilai-nilai yangbaik 

meskipun menghadapi berbagai godaan dan tantangan. Istiqomah 

dalam kebaikan ditampilkan dengan keteguhan kesabaran, serta 

keuletan, sehingga menghasilkan sesuatuyang optimal. Misalnya, 

interaksi yang kuat dengan Allahdalam bentuk shalat, zikir, 

membaca Al-quran, dll. Semuaproses itu akan menumbuh 

kembangkan suatu sistem yang memungkinkan kebaikan, 

kejujuran, dan keterbukaan teraplikasi dengan baik. 



 

 

47 

c. Fathanah, berarti mengerti, memahami dan menghayati secara 

mendalam segala hal yang menjadi tugas dan kewajiban. Sifat 

ini akan menumbuhkan kreativitas dan kemampuan untuk 

melakukan berbagai macam inovasi yang bermanfaat. Kreatif 

dan inovatif hanya mungkin dimiliki ketika seseorang selalu 

berusaha untuk menambah berbagai ilmu pengetahuan, 

peraturan, informasi, baik yang berhubungan dengan 

pekerjaannya maupun perusahaan secara umum. 

ًُِقبَلََ عَهأ ٍِ  جأ ضِۖٗ ٱعَهىَٰ خَضَآئِ سَأ   ٥٥إًَِِّ حَفٍِظٌ عَهٍِىٞ  لۡأ
 

Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawannegara (Mesir); 

sesungguhnya aku adalah orangyang pandai menjaga, lagi 

berpengetahuan." (Yusuf:55) 

 

 

 

d. Amanah, berarti memiliki tanggungjawab dalam melaksanakan 

setiap tugas dan kewajiban. Amanah ditampilkan 

dalamketerbukaan, kejujuran, pelayanan yang optimal, dan ihsan 

(berbuat yang terbaik) dalam segala hal. Sifat amanah harus 

dimiliki oleh setiap mukmin, apalagi yang memiliki pekerjaan 

yang berhubungan dengan pelayanan masyarakat. 

 
 ٌَّ َ ٱ۞إِ واْ  للََّّ يُشُكُىأ أٌَ تؤَُدُّ تِ ٱٌأَأ َُٰ يََٰ تىُ  لۡأ أً ههِبَ وَإرَِا حَكَ إنِىَٰٓ أهَأ

 ٍَ أٍ ىاْ بِ  نَُّبطِ ٱبَ ًُ كُ لُِۚ ٲأٌَ تحَأ عَذأ ٌَّ  نأ َ ٱإِ ب ٌعَِظكُُى بهِِ  للََّّ ًَّ ٌَّ  ٓۦ  َعِِ َ ٱإِ  للََّّ

ب بصٍَِشٗا  ٍعََۢ ًِ ٌَ سَ   ٥١كَب
 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamumenyampaikan amanat 

kepada yang berhakmenerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamumenetapkan 

dengan adil.Sesungguhnya Allahmemberi pengajaran yang sebaik-
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baiknyakepadamu.Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. (an-Nisa: 58) 

 

e. Tabligh, berarti mengajak sekaligus memberi contoh kepadapihak 

lain untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan ajaranIslam dalam 

kehidupan sehari-hari. Tabligh yang disampaikan  dengan hikmah, 

sabar argumentatif dan persuasif akan  menumbuhkan hubungan 

kemanusiaan yang semakin solid dankuat. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tabel 6 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul  Tujuan Penelitian Variabel Alat Analisis Kesimpulan 

1. Eben Tua 

Pandapotan 

(2013) 

Pengaruh 

variabel 

pendidikan, 

upah, masa 

kerja dan usia 

terhadap 

produktivitas 

karyawan (studi 

kasus pada 

PT.gandum 

malang) 

Untuk 

mengetahui dan 

menganalisis 

pengaruh I 

variabel 

pendidikan, 

upah, masa kerja 

dan 

usia terhadap t 

produktivitas 

karyawannya. 

Variabel terikat 

produktivitas 

karyawan(Y) 

Variabel bebas :  

tingkat 

pendidikan  

(X I), upah 

(X2), signifikan teerhadap 

Masa  kerja 

(X3), usia (X4) 

Exsplanatory

dengan 

pendekatan 

survey 

dengan 

pengumpulan 

data 

dokumentasi kerja dan usia karyawan 

 

Pendidikan 

karyawan, 

upah 

karyawan, 

masa kerja 

dan usia 

karyawan 

secara 

bersama-sama 

memiliki 

pengaruh  

signifikan 

teerhadap 

produktivitas 

karyawan. 

2. Nur 

Herawati 

(2014) 

Analisis 

pengaruh 

pendidikan, 

upah, 

pengalaman 

kerja, jenis 

kelamin, dan 

umur terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja 

industry 

shuttlecock kota 

Tegal 

Mengetahui 

pendidikan, upah, 

pengalaman kerja, 

jenis kelamin, dan 

umur terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja 

industry 

shuttlecock kota 

Tegal 

Variabel terikat 

produktivitas 

karyawan(Y) 

Variabel bebas :  

tingkat 

pendidikan  

(X I), upah 

(X2), signifikan teerhadap 

Tingkat 

pengalaman 

kerja (X3), jenis 

kelamin (X4) 

umur (X5) 

Analisis 

kuantitatif 

dengan 

metode 

statistik dan 

ekonometrik

Serta 

analisis 

regresi linier 

berganda 

Pendidikan, 

upah, 

pengalaman 

kerja, 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap  

produktivitas 

tenaga kerja 

industry 

shuttlecock 

kota Tegal 

3. Sinta 

Sukmawati 

(2010) 

Analisis 

pengaruh 

tingkat upah, 

pendidikan, 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja 

sector unggulan 

Untuk 

menganalisis 

pengaruh tingkat 

upah, pendidikan, 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja 

sector unggulan di 

Variabel terikat 

produktivitas 

karyawan(Y) 

Variabel bebas :  

upah (X1), signifikan teerhadap 

Analisis  

regresi linier 

berganda 

Tingkat upah 

berpengaruh 

positif 

pendidikan, 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja 

sector 
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di Kalimantan 

Barat 

Kalimantan Barat pendidikan (X2) unggulan di 

Kalimantan 

Barat 

4. Fibrin 

Cahya 

Chintya K 

(2012) 

Analisis 

pengaruh 

pendidikan, 

pengalaman 

kerja dan usia 

terhadap 

pendapatan 

tenaga kerja 

Untuk mengetahui 

bagaimana 

pengaruh 

pendidikan, 

pengalaman kerja 

dan usia terhadap 

pendapatan tenaga 

kerja pabrik gula 

Lestari 

Patianrowo 

Nganjuk  

Variabel terikat 

pendapatan 

tenaga kerja 

(Y) 

Variabel bebas:  

tingkat signifikan teerhadap 

pendidikan 

(X1), 

pengalaman 

kerja (X2), usia 

(X3) 

Analisis 

deskriptif  

Pendidikan  

berpengaruh 

positif 

terhadap 

pendapatan 

tenaga kerja 

pabrik gula 

Lestari 

Patianrowo 

Nganjuk 

5. Wiwik 

Astuti 

Buranda 

(2015) 

Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi  

Produktivitas 

tenaga kerja 

industri kecil 

Di kota 

makassar 

(studi kasus 

industri kecil 

konveksi) 

Untuk   

menganalisis  dan  

mengetahui  

faktor-faktor  

yang  

mempengaruhi  

produktivitas  

tenaga  kerja  

industri  kecil  

konveksi  di  Kota  

Makassar 

Variabel 

terikat: 

produktivitas 

tenaga kerja 

(Y). Variabel 

bebas: 

Umur (X1), 

jenis kelamin 

(X2), 

pendidikan 

(X3), 

pengalamn 

kerja (X4) 

Analisis  

regresi linier 

berganda 

Hasil  

penelitian  

secara  parsial  

menunjukkan  

bahwa  

pendidikan  

bpengalaman  

kerja  

berpengaruh  

positif  dan  

signifikan,  

dan  jenis  

kelamin  tidak  

berpengaruh  

terhadap  

produktivitas  

tenaga  

kerja  industri  

kecil  

konveksi  di  

Kota  

Makassar 

 

Berdasarkan  beberapa penelitian terkait terdapat penelitian yang memiliki 

kesamaan yaitu pada variabel penelitian, dan terdapat perbedaan yaitu pada 

analisis data, tempat penelitian dan waktu penelitian sehingga, penelitian 
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tersebut sudah pernah dilakukan sebelumnya, oleh karenanya penelitian ini 

dapat melengkapi penelitian sebelumnya.  

 

E. Kerangka Pemikiran 

Tinggi rendahnya kualitas dari seorang tenaga kerja akan mempengaruhi 

kinerja tenaga kerja untuk meningkatkan hasil outputnya dalam pekerjaan, yang  

akan mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. Sejalan dengan teori yang ada dan 

penelitian  yang  telah  dilakukan  sebelumnya,  maka  dalam  penelitian  ini 

produktivitas  tenaga  kerja  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor  diantaranya 

pendidikan,  pengalaman kerja dan umur. Untuk  memperjelas faktor-faktor yang 

dimaksud dapat dilihat pada Gambar 2.1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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F. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggitingkat kebenarannya. 

Secara statistik  hipotesis merupan pernyataan keadaan parameter yang akan diuji 

melalui statistik sampel 
43

.  

1. Pengaruh Pendidikan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

 

Berhasil atau tidak suatu pendidikan sangat ditentukan oleh personalianya. 

Bila personalianya tidak cakap dan tidak bersedia bekerja dengan baik maka 

tidak akan menghasilkan lulusan yang baik. Oleh sebab itu dalam pendidikan 

membahas 3 faktor yang menjadi alasan lulusan mahasiswa bisa maju untuk 

menjadi orang yang sukses diantaranya lama studi, IPK dan kualitas 

pendidikan.
44

 

 

Penelitian Wiwik Astuti Buranda (2015) Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi Produktivitas tenaga kerja industri kecil Di kota Makassar 

(studi kasus industri kecil konveksi). Maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H1 =  pendidikan  memiliki  pengaruh positif terhadap produktivitas tenaga 

kerja pada industri Tapis di Bandar Lampung dalam persfektif 

Ekonomi Islam 

 

 

 

                                                             
43

Margono, Metode penelitian Pendidikan Komponen MKDK . (Rineka Cipta 

Jakarta, 2009),h.167 
44

Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.33. 
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2. Pengaruh Pengalaman kerja terhadap Produktivitas kerja 

 

Pengalaman kerja adalah proses pembentukan atauketerampilan tentang mode 

suatu pekerjaan karena keterlibatankaryawan tersebut dalam pelaksanaan 

tugas pekerjaan., sementaraRaranupandojo berpendapat bahwapengalaman 

kerja adalah ukuran tentang lama waktu atau masayang telah di tempuh 

seseorang dapat memahami tugas-tugas suatupekerjaan dan telah 

melaksanakan dengan baik atu pengetahuanatau keterampilan yang telah 

diketahui dan dikuasai seseorangyang akibat dari perbuatan atau pekerjaan 

yang telah dikuasaiseseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang 

telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu. 

 

Produktivitas kerja berasal dari kata produktif artinya segala 

kegiatan yang menimbulkan kegunaan (utility). Jika seseorang bekerja, ada 

hasilnya, maka dikatakan ia produktif. Tapi kalau ia menganggur, ia 

disebut tidak produktif, tidak menambah nilai guna bagi masyarakat. Para 

penganggur merupakan beban bagi masyarakat. Biasanya orang-orang 

kreatif, ada-ada saja yang akan dikerjakannya, makin lama ia makin 

produktif. 
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Penelitian Sinta Sukmawati (2010) Analisis pengaruh tingkat upah, 

pendidikan, terhadap produktivitas tenaga kerja sector unggulan di 

Kalimantan Barat. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 

H2 =  Pengalaman kerja memiliki  pengaruh positif terhadap produktivitas 

tenaga kerja pada industri Tapis di Bandar Lampung dalam persfektif 

Ekonomi Islam. 

 

3. Pengaruh Upah Terhadap produktivitas kerja 

 

Upah diartikan sebagai pembayaran atas jasa-jasa fisik maupun mental yang 

disediakan oleh tenaga kerja kepada para pengusaha.upahdibedakan menjadi 

dua pengertian yaitu: upah uang dan upah rill. Upah uang adalah jumlah uang 

yang diterima pekerja dari pengusaha sebagai pembayaran atas tenaga mental 

maupun fisik para pekerja yang digunakan dalam proses produksi. Upah rill 

adalah tingkat upah pekerja yang diukur dari sudut kemampuan upah tersebut 

membelibarang dan jasa yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan para 

pekerja.
45

 

 

Produktivitas diartikan sebagai hasil pengukuran suatu kinerja 

dengan memperhitungkan sumber daya yang digunakan, termasuk 

sumberdaya manusia.Produktivitas dapat diukur pada tingkat individual, 

kelompok maupun organisasi. Produktivitas juga mencerminkankeberhasilan 

atau kegagalan dalam mencapai efektivitas dan efisiensikinerja dalam 

kaitannya dengan penggunaan sumber daya.Orang sebagaisumber daya 

                                                             
45

 Payaman Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: LPFEUI, 

2011), h. 143 
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manusia di tempat kerja termasuk sumber daya yang sangatpenting dan perlu 

diperhitungkan.
46

 

 

Penelitian Eben Tua Pandapotan (2013)  Pengaruh variablepen didikan,upah, 

masakerja dan usia terhadap produktivitas karyawan (studi kasus 

padaPT.Gandum Malang) hasil penelitian terdapat  Pendidikan karyawan, 

upah karyawan, masa kerja dan usia karyawan secara bersama-sama memiliki 

pengaruh  signifikan teerhadap produktivitas karyawan.. Maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3 =  Upah tenaga kerja memiliki  pengaruh positif terhadap produktivitas 

tenaga kerja pada industri Tapis di Bandar Lampung dalam persfektif 

Ekonomi Islam 

4. Pengaruh Umur Terhadap produktivitas kerja 

 

Penduduk berumur muda umumnya tidak mempunyai tanggung jawab 

yangtidak begitu besar sebagai pencari nafkah untuk keluarga.Bahkan 

merekaumumnya bersekolah.Penduduk dalam kelompok umur 22-55 tahun, 

terutamalaki-laki, umumnya dituntut untuk ikut mencari nafkah dan oleh 

sebab itu produktivitas kerja relatif besar. Sedangkan penduduk diatas usia 55 

tahun kemampuanbekerja sudah menurun, dan produktivitas kerja umumnya 

rendah 

 

Produktivitas kerja berasal dari kata produktif artinya segala 

kegiatan yang menimbulkan kegunaan (utility). Jika seseorang bekerja, ada 

hasilnya, maka dikatakan ia produktif. Tapi kalau ia menganggur, ia 

                                                             
46

Wibowo Manajemen Kinerja  (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2003), h. 7 
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disebut tidak produktif, tidak menambah nilai guna bagi masyarakat. Para 

penganggur merupakan beban bagi masyarakat. Biasanya orang-orang 

kreatif, ada-ada saja yang akan dikerjakannya, makin lama ia makin 

produktif. 

 

Penelitian Eben Tua Pandapotan (2013) Pengaruh variable pendidikan,upah, 

masa kerja dan usia terhadap produktivitas karyawan (studi kasus pada 

PT.Gandum Malang) hasil penelitian terdapat  Pendidikan karyawan, upah 

karyawan, masa kerja dan usia karyawan secara bersama-sama memiliki 

pengaruh  signifikan terhadap produktivitas karyawan.. Maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4 =  Umur memiliki  pengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja 

pada industri Tapis di Bandar Lampung dalam persfektif Ekonomi 

Islam 
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